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ABSTRAK

RIO ARIANTO, NPM 1905170025, Analisis Rasio Profitabilitas Sebagai Alat
Ukur Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Zeribowl Group. Skripsi 2025

Tujuan penulis melakukan penellitian ini adalah untuk menilai dan menganalisis
kinerja keuangan ditinjau dari rasio Profitabilitas berupa Return On Assets,
Return On Equity, Net Profit Margin dan Gross Profit Margin di Zeribowl Group
Periode 2019 sampai dengan 2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif, yaitu suatu penelitian yang hanya mengumpulkan, menyusun,
mengklasifikasi dan menafsirkan data sehingga dapat memenuhi gambaran yang
jelas mengenai masalah yang diteliti. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan,
kinerja keuangan di Zeribowl Group ditinjau dari rasio profitabilitas berupa
Return On Assets memiliki kinerja keuangan yangkurang baik dikrenakan
perusahaan kurang mampu menggunakan aktiva yang besar secara efektif dan
efisien untuk menghasilkan laba yang maksimal. Untuk kinerja keuangan berupa
Return On Equity berada dibawah rata-rata standart. Hal ini dikarenakan
tingginya biaya-biaya yang dimiliki perusahaan, sehingga modal yang tinggi tidak
mampu menghasilkan laba yang maksimal. Net Profit Margin yang dimiliki
perusahaan juga memiliki kinerja keuangan yang kurang baik, dimana hasil Net
Profit Margin berada dibawah rata-rata standart. Hal ini dikarenakan perusahaan
tidak mampu memaksimalkan laba bersih dari hasil penjualan yang tinggi. Dan
kinerja keuangan berupa Gross Profit Margin juga berada dibawah rata-rata
standart. Dimana perusahaan kurang mampu meningkatkan laba sebelum bunga
dan pajak dari hasil penjualan yang tinggi dikarenakan tingginya biaya-biaya yang
dimiliki perusahaan.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan yang ingin bertahan dan berkembang pada umumnya memiliki
tujuan untuk memperoleh keuntungan (profit). Data keuangan di masa lalu
maupun saat ini dianalisis untuk dapat mengetahui keberhasilan dan kegagalan
perusahaan mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang
mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Setiap perusahaan harus
berusaha menampilkan yang terbaik, baik dalam segi kinerja perusahaan dan
strategi yang matang dalam manajemen keuangan.

Ada beberapa cara untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan dengan
menggunakan rasio keuangan terdiri dari 4 jenis yaitu rasio profitabilitas, rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur
dan menilai kinerja keuangan, dalam hal ini peneliti menggunakan rasio
profitabilitas untuk menganalisis kinerja keuangan dengan rasio profitabilitas
peneliti menggunakan Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM),
Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA).

Menurut (Sudana, 2015) menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM)
menggambarkan kemampuan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang
dilakukan perusahaan. (Hery, 2018) menyatakan bahwa “Gross Profit Margin
(GPM) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor,
yaitu penjualan bersih dikurang harga pokok penjualan dan Gross Profit Margin

(GPM) dapat diketahui dengan membandingkan laba kotor dengan penjualan.



Menurut (Harahap, 2018) menyatakan bahwa kondisi Return On Equity
(ROE) menunjukkan kemampuan dari ekuitas (umumnya saham biasa) yang
dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba”. Menurut Murhadi (2015:6) Return
on Asset (ROA) mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan atas setiap
rupiah uang yang ditanamkan dalam bentuk asset, semakin tinggi Return on Asset
(ROA) maka semakin baik harga saham.

Zeribow! Group merupakan bisnis kuliner bisa terus bertumbuh, meskipun
dimulai dari bisnis rumahan dan tanpa toko. Hal ini dibuktikkan oleh Anita
Tanotho (28) founder bisnis dessert ala Taiwan. Zeribowl memulai bisnis dessert
pada 2014 dari pre order dan membuka gerai pertama pada 2015. Saat ini ia
berhasil membuka 10 outlet Zeribowl dengan sistem waralaba. la menceritakan,
bisnis kuliner itu awalnya dimulai dari rumahnya. Awalnya produk ini ia pasarkan
secara online dengan sistem pre order (PO). Selama itu, ia mendapat banyak
masukan dari pelanggan yang ingin langsung menikmati Zeribowl tanpa harus
menunggu PO. Maka, ia akhirnya membuka outlet pertama. Uniknya, meskKi
awalnya Anita megikuti makanan yang sedang tren tetapi ia bisa mempertahankan
bisnis tersebut sampai sekarang. Dalam laporan keuangan Zeribowl Group dari
tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 mengalami naik turun.

Untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai dan
mengetahui sejauh mana efektivitas operasi perusahaan dalam mencapai
tujuannya maka secara periodic dilakukan pengukuran Kkinerja perusahaan.
Zeribow!l Group dari tahun ke tahun dapat di lihat dari pertumbuhan internal
perusahaan salah satunya adalah melalui kinerja keuangan dan prospek

perusahaan dimasa mendatang. Kondisi perusahaan yang terus berkembang dan



semakin maju tentunya dapat tercermin dari semakin baiknya kinerja keuangan
yang dimiliki oleh perusahan yang akan berdampak pada laba yang dihasilkan
Zeribow! Group dalam menjalankan operasionalnya dan mempunyai tujuan untuk
dapat menghasilkan laba perusahaan yang meningkat setiap tahunnya.

Berikut merupakan tabel yang menggambarkan posisi keuangan pada Zeribowl

Group selama 5 tahun :

Tabel 1.1
Zeribowl Group Tahun 2019-2023
(Dalam Ribuan)

Tahun | Penjualan | Persen | Laba | Persen Laba Persen | Ekuitas | Persen Total Persen

(%) Kotor (%) Bersih (%) (%) Asset (%)
2019 | 1.510.427 | 19,21% | 447.457 | 20,71% | 1.134.776 | 49,30% | 802.767 | 19,06% | 2.929.586 | 28,23%
2020 | 1.283.331 | 16,32% | 318.159 | 14,72% | 1.204.972 | 52,35% | 828.257 | 19,67% | 2.011.557 | 19,38%
2021 | 1.843.760 | 23,45% | 488.538 | 22,61% | - 62.359 | -2,71% | 777.861 | 18,47% | 1.826.350 | 17,60%
2022 | 1.704.013 | 21,67% | 565.598 | 26,18% | 18.796 0,82% | 968.198 | 22,99% | 1.850.004 | 17,82%
2023 | 1.520.879 | 19,34% | 341.066 | 15,78% | 5.762 0,25% | 833.757 | 19,80% | 1.761.634 | 16,97%
[Z{: 1572.482 | 20% |432.163 | 20% |460.389 | 20% |842.168| 20% |2.075.826 | 20%

Dilihat dari tabel diatas, penulis melihat bahwa penjualan di tahun 2019,
2020, dan 2023 dalam persentase mengalami penurunan dibawah rata-rata
industri. Laba kotor di tahun 2020 dan 2023 dalam persentase mengalami
penurunan dibawah rata-rata industri. Laba bersih di tahun 2021, 2022 dan 2023
dalam persentase mengalami penurunan yang cukup signifikan dibawah rata-rata
industri. Ekuitas di tahun 2019, 2020, 2021 dan 2023 dalam persentase mengalami
penurunan dibawah rata-rata industri. Total Asset di tahun 2020, 2021, 2022 dan
2023 dalam persentase mengalami penurunan dibawah rata-rata industri.

Berdasarkan dari uraian diatas, penulis melihat bahwa konsep penilaian
kinerja keuangan sangat penting untuk diterapkan dengan tujuan dilakukan

perhitungan terhadap rasio profitabilitas, penulis tertarik untuk meneliti rasio




profitabilitas dengan mengambil judul “Analisis Rasio Profitabilitas Sebagai

Alat Ukur Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Zeribowl Group”.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, identifikasi

masalah pada penelitian ini adalah :

1. Adanya penurunan penjualan dibawah rata-rata industri pada Zeribowl Group
tahun 2019, 2021 dan 2023.

2. Adanya penurunan laba kotor dibawah rata-rata industri pada Zeribowl Group
tahun 2020 dan 2023.

3. Adanya penurunan laba bersih dibawah rata-rata industri pada Zeribowl
Group tahun 2021, 2022 dan 2023.

4. Adanya penurunan ekuitas dibawah rata-rata industri pada Zeribowl Group
Tahun 2019, 2020, 2021 dan 2023.

5. Adanya penurunan total asset dibawah rata-rata industri pada Zeribowl Group

tahun 2020, 2021, 2022 dan 2023.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari Gross Profit Margin (GPM)
pada Zeribowl Group 2019-2023?
2. Bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari Net Profit Margin (NPM)

pada Zeribowl Group 2019-2023?



Bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari Return On Equity (ROE) pada
Zeribowl Group 2019-2023?
Bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari Return On Asset (ROA) pada

Zeribow! Group 2019-2023?

1.4 Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat dibuat tujuan

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis Gross Profit Margin (GPM) sebagai rasio profitabilitas

untuk menilai kinerja keuangan pada Zeribowl Group 2019-2023.
. Untuk menganalisis Net Profit Margin (NPM) sebagai rasio profitabilitas
untuk menilai kinerja keuangan pada Zeribowl Group 2019-2023.
. Untuk menganalisis Return On Equity (ROE) sebagai rasio profitabilitas
untuk menilai kinerja keuangan pada Zeribowl Group 2019-2023.
. Untuk menganalisis Return On Asset (ROA) sebagai rasio profitabilitas untuk

menilai kinerja keuangan pada Zeribowl Group 2019-2023.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, perusahaan dan

pihak — pihak lain.

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam
pengembangan ilmu ekonomi, khususnya bidang keuangan dalam

mengukur tingkat profitabilitas.



b. Penelitian ini menambah wawasan keilmuwan dan pengetahuan serta
diharapkan dapat mempertajam daya fikir ilmiah dalam disiplin ilmu yang
digeluti dengan praktek yang ada didunia lapangan usaha. Memberikan
masukan bagi perusahaan dalam mengelola usahanya guna meningkatkan
keuntungan dari perusahaan.

2. Manfaat Prakris

a. Penelitian ini dapat menjadi tambahan pertimbangan pihak manajemen
dalam melakukan peningkatan harga saham lebih besar di masa yang akan
datang dan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian
untuk penelitian mengenai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat laba
perusahaan.

b. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan pemikiran
terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan masalah keuangan pada
perusahaan. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi
penyusunan program pemecahan masalah pada perusahaan.

3. Manfaat bagi penulis
Untuk menambah wawasan dan pengentahuan tentang bagaimana menilai

keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio profitabilitas.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Laporan Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan suatu informasi yang
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi
tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kienrja keuangan perusahaan tersebut.
Adapun jenis laporan keuangan pada umumnya antara lain: Neraca, Laporan laba
rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. Laporan keuangan hanyalah
sebagai alat penguji dari kegiatan-kegiatan perushaan seperti kegiatan pendanaan,
investasi dan kegiatan operasional yang kemudian digunakan untuk menentukan
atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut dengan menganalisisnya.
Menurut (Harmono, 2017) “Analisis laporan keuangan merupakan alat analisis
bagi manajemen keuangan perusahaan yang bersifat menyeluruh, dapat digunakan
untuk mendeteksi atau mendiagnosis tingkat kesehatan perusahaan”.

Menurut (Kasmir, 2019) menyatakan bahwa “Laporan Keuangan laporan
yang menunjukkan kondisi keuangan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu”. Menurut (Hery, 2018) menyatakan bahwa laporan keuangan pada
dasarnya hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat ukur
mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan

merupakan hasil akhir dari proses akuntansi berupa informasi yang menunjukkan



kinerja keuangan perusahaan yang bersifat menyeluruh dimana laporan keuangan

tersebut bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan dalam suatu periode

tertentu dan sebagai alat ukur mengkomunikasikan aktivitas perusahaan kepada
pihak-piak yang berkepentingan.

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi
keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu.
Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuan
perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya laporan keuangan mampu
memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang
memiliki kepentingan terhadap perusahaan. PSAK No. 1 Tahun 2022 Paragraf 9
memaparkan tujuan laporan keuangan ialah untuk memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang
bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan
keputusan ekonomik.

Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban
manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka..
Menurut (Hani, 2015) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan menurut
Standar Akuntansi Keuangan adalah :

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kkinerja serta
perubahan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian
besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan seluruh aktivitas

keuangan yang telah terjadi.



3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen atau
pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya.

Manfaat Laporan Keuangan adalah alat yang sangat penting untuk
mendapatkan informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang
dicapai oleh perusahaan.
2.1.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi laporan keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan catatan informasi keuangan
suatu perusahaan pada suatu periode akuntnasi tertentu yang dapat digunakan
untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut sebagai gambaran akan
keberlangsungan perusahaan dan prediksi keadaan perusahaan tersebut
dikemudian hari. Menurut (Fahmi, 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi
laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Laporan keuangan bersifat historis yang merupakan laporan atas kejadian
yang telah berlalu, sehingga tidak dapat menjadi satusatunya sumber informasi
dalam proses pengambilan keputusan.

2. Laporan keuangan bersifat umum dan bukan dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan pihak tertentu.

3. Proses penyususnan laporan keuangan tudak jauh dari penggunaan taksiran
dan berbagai pertimbangan.

4. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang material.

5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian.

6. Lebih menekankan pada makna ekonomis suatu peristiwa atau transaksi.
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7. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis
sehingga pemakai laoran keuangan harus mengerti dan menguasai istilah-
istilah teknis tersebut.

2.1.1.4 Jenis-jenis laporan keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang
posisi keuangan, kinerja, dan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi beragam
pengguna laporan dalam membuat keputusan ekonomi. Ikatan Akuntan Indonesia

(2012:6), PSAK 1 mengatur bahwa Laporan Keuangan yang lengkap terdiri dari

komponen-komponen yang meliputi sebagai berikut (paragraf 10) :

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode

2. Laporan Laba Rugi komprehensif

3. Laporan Perubahan Ekuitas

4. Laporan Arus Kas

5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

=

Laporan Posisi Keuangan Pada Akhir Periode

Prihadi (2011:24) menyatakan bahw a laporan posisi keuangan minimal
mencakup penyajian jumlah pos-pos sebagai berikut :

a. Asettetap

b. Properti investasi

c. Aset tidak berwujud

d. Aset keuangan

e. Investasi dengan menggunakan metode ekuitas

f. Persediaan



11

g. Piutang dagang dan piutang lainnya

h. Kas dan setara kas

I. Total aset yang diklasifikasikan sebagai aset yang dimiliki untuk dijual dan
aset yang termasuk dalam kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai
yang dimiliki untuk dijual sesuai dengan PSAK 58.

j. Utang dagang dan terutang lainnya

k. Kewajiban diestimasi

I. Liabilitas keuangan

m. Liabilitas dan aset untuk pajak kini sebagaimana didefenisikan PSAK 46.

n. Liabilitas dan aset pajak tangguhan, sebagaimana didefenisikan PSAK 46.

0. Liabilitas yang termasuk dalam kelompok vyang dilepaskan yang
diklasifikasikan sebagai yang dimiliki untuk dijual sesuai dengan PSAK 58.

p. Kepentingan non-pengendali, disajikan sebagai bagian dari ekuitas.

g. Modal saham dan cadangan yang dapat distribusikan kepada pemilik entitas
induk.

Berdasarkan penjelasan dari teori diatas, berikut contoh laporan posisi

keuangan dari PT.ABC yang dapat dilihat dibawah ini :
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PT.ABC

Laporan Posisi Keuangan

Harta

Harta Lancar :

Kas

Piutang dagang

Persediaan barang dagangan
Perlengkapan toko
Perlengkapan kantor
Asuransi dibayar di muka

Jumlah harta lancar
Harta Tetap :

Peralatan toko
Akum. Peny. Peralatan toko

Peralatan Kantor
Akum. Peny. Peralatan kantor

Gedung
Akum. Penyusutan Gedung

Jumlah harta tetap
Jumlah harta

Kewajiban
Utang dagang
Utang gaji

Jumlah Kewajiban

Ekuitas
Modal Saham

Jumlah kewajiban dan modal

Per, 31 Desember

Rp. 687.500,-
Rp. 2.000.000,-
Rp. 3.400.000,-
Rp.  80.000,-
Rp. 45.000,-

Rp. 1.540.000,-

Rp. 8.252.000,-

Rp. 1.500.000,-
(Rp. 330.000,-)

Rp. 2.450.000,-
(Rp.  485.000,-)

Rp.  6.500.000,

(Rp. 2.050.000,-)
+

Rp.  2.800.000,

Rp.  135.000,-

+

Rp. 7.585.000,-
Rp. 15.837.500,-

Rp.15.837.500,-

Rp. 1.170.000,-

Rp. 1.965.000,-

Rp. 4.450.000,-
+

Rp. 2.935.000,-

Rp.12.902.500,-

+

Gambar 2.1
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2. Laporan Laba Rugi Komprehensif

Laba rugi komprehensif selama periode tertentu. Entitas menyajikan
seluruh seluruh pos pendapatan dan beban yang diakui dalam suatu periode,
dimana laporan laba rugi bentuk tunggal (terpisah) atau laporan laba rugi
komprehensif sekurang-kurangnya mencakup penyajian jumlah pos-pos sebagai

berikut.

a. Pendapatan

b. Biaya keuangan

c. Bagian laba rugi dari entitas asosiasi dan joint ventures yang dicatat dengan
menggunakan metode ekuitas

d. Beban pajak

e. Suatu jumlah tunggal yang mencakup total dari laba rugi setelah pajak dari
operasi yang dihentikan dan keuntungan atau kerugian setelah pajak yang
diakui dengan pengukuran nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual atau dari
pelepasan aset atau kelompok yang dilepaskan dalam rangka operasi yang
dihentikan.

f. Laba rugi

g. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi dan joint ventures
yang dicatat dengan menggunakan metode ekuitas.

h. Total laba rugi komprehensif

i. Setiap komponen dari pendapatan komprehensif lain yang diklasifikasikan

sesuai dengan sifat.
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Berdasarkan penjelasan dari teori diatas, berikut contoh laporan laba rugi

komprehensif dari PT.ABC yang dapat dilihat dibawah ini :

PT. ABC
Laporan Laba Rugi Komprehensif
Per, 31 Desember .

PeNJUAIAN ..o Rp. 25.000.000,-
Retur penjualan dan potongan harga Rp.  125.000,-
Potongan penjualan Rp.  150.000,-

Rp.  275.000,-
Penjualanbersih ... Rp. 24.725.000,-
Pendapatan di luar usaha:
Pendapatanbunga................coooii Rp. 175.000,-

+

Rp. 24.900.000,-

Harga Pokok Penjualan :
Persediaan awal ...........cccocveviiiiiiiie i Rp. 4.600.000,-
Pembelian Rp. 12.000.000,-

Retur pembelian Rp. 175.000,-

Potongan pembelian Rp. 125.000,-

+
Rp. 300.000,-
Pembelian bersih............... Rp. 11.700.000,-
+
Barang yang tersedia untuk dijual ~ Rp. 16.300.000,-
Persediaan akhir........................ Rp.  3.400.000,-
Harga Pokok Penjualan .....................ooeiiinn. Rp. 12.900.000,-
Laba Kotor ... ..c.oviiii Rp. 12.000.000,-
Laba Kotor .......cooveiii Rp. 12.000.000,-
Beban Usaha :
Gaji penjualan Rp. 395.000,-
Beban iklan Rp. 125.000,-
Beban perlengkapan toko Rp. 370.000,-
Beban penyusutan peralatan toko Rp. 180.000,-
Beban gaji kantor Rp. 540.000,-
Beban listrik dan telepon Rp. 275.000,-
Beban perlengkapan kantor Rp. 555.000,-

Beban asuransi Rp. 260.000,-




15

Beban penyusutan peralatan kantor ~ Rp. 245.000,-

Beban penyusutan gedung Rp. 650.000,-
Beban bunga Rp. 280.000,-
+
Jumlah beban usaha Rp. 3.875.000,-
Laba bersih sebelum pajak ..., Rp. 8.125.000,-
Pajak penghasilan®) ..o Rp. 812.500,-
Laba bersih setelah dipotong pajak ........................ Rp. 7.312.500,-

*) Diperhitungkan 10% dari laba bersih.

Gambar 2.2
3. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas selama periode Entitas menyajikan laporan
perubahan ekuitas yang menunjukan sebagai berikut :

a. Total laba rugi komperhensif selama suatu periode, yang menunjukan secara
terpisah total jumlah yang dapat daitribusikan secara terpisah total jumlah
yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan kepada kepentingan
non-pengendali.

b. Untuk tiap komponen akuitas, pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian
kembali secara retrospektif atau penyajian kembali sesuai dengan PSAK No
25.

c. Untuk setiap komponen ekuitas rekonsiliasi antara jumlah tercatat pada awal
dan akhir periode, secara terpisah mengungkapkan masing-masing perubahan
yang timbul dari laba rugi, masing-masing pos pendapatan komprehensif lain
dan Transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, yang
menunjukan secara terpisah kontribusi dari pemilik dan distribusi kepada
pemilik dan perubahan hak kepemilikan pada entitas anak yang tidak

menyebabkan hilang pengendalian.
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Entitas menyajikan, baik dalam laporan perubahan ekuitas atau dalam
catatan atas laporan keuangan, jumlah dividen yang diakui sebagai distribusi
kepada pemilik selama periode, dan nilai dividen per saham. Perubahan ekuitas
entitas diantara awal dan akhir periode pelaporan mencerminkan naik turunnya
aset neto entitas selama periode.

Berdasarkan penjelasan dari teori diatas, berikut contoh laporan perubahan

ekuitas dari PT.ABC yang dapat dilihat dibawah ini :

PT. ABC
Laporan Perubahan Ekuitas
Per, 31 Desember .

Saldo awal Rp.6.040.000,-
Laba bersih Rp. 7.312.500,-
Deviden Rp.  450.000,-
Penambahan modal Rp.  6.862.000,-
+
Jumlah Ekuitas Rp. 12.902.500,-
Gambar 2.3

4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas selama periode informasi arus kas memberikan dasar bagi
pengguna laporan keuangan untuk menilai kemampuan entitas dalam
menghasilkan kas dan setara kas serta kebutuhan entitas dalam menggunakan
arus kas tersebut.

5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan menyajikan :
a. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan

akuntansi.
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b. Mengungkapakan informasi yang disyaratkan SAK yang tidak disajikan di
bagian manapun dalam laporan keuangan.
c. Memberikan informasi yang tidak disajikan dibagian manapun dalam
laporan keuangan, tetapi informasi tersebut relevan untuk memahami
laporan keuangan.
2.1.1.5 Pengguna Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan
masyarakat, karena dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
pemakainya dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Dengan
membaca laporan keuangan dengan tepat, seseorang dapat melakukan tindakan
ekonomi menyangkut lembaga perusahaan yang dilaporkan dan diharapkan akan
menghasilkan keuntungan baginya. Berikut beberapa pengguna laporan keuangan
menurut 1Al 2022 (Ikatan Akuntan Indonesia) :
1. Investor

Penanam modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan dengan risiko

yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan.

Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus

membeli, menahan, atau menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga

tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan perusahaan untuk membayar dividen.
2. Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada

informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga

tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
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kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan
kesempatan kerja.

. Pemberi pinjaman

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar
pada saat jatuh tempo.

. Pemasok dan kreditur usaha lainnya

Pemasok dan kreditus usaha lainnya tertarik informasi yang memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang akan dibayar pada
saat jatuh tempo.

. Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka

panjang.

. Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu berkepentingan
dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk
mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak sebagai dasar
untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.
Masyarakat

Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan
informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran

perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
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2.1.1.6 Karakteristik Laporan Keuangan
Karakteristik Umum

Imam (2013:22) menyatakan bahwa PSAK No.1 menetapkan karakteristik
umum untuk penyajian laporan keuangan. Secara khusus, PSAK No.1 membahas
aspek-aspek :
1. Penyajian secara wajar dan kepatuhan terhadap persyaratan Standar Akuntansi

Keuangan

2. Kelangsungan usaha (going concern)
3. Dasar akrual akuntansi
4. Materialitas, agregasi, dan saling hapus (offsetting).
5. Frekuensi Pelaporan
6. Informasi Komparatif
7. Konsistensi Penyajia
2.1.2 Kinerja Keuangan
2.1.2.1 Pengertian kinerja keuangan

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai hasil operasi
perusahaan yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan dalam periode
tertentu. Pada dasarnya kinerja keuangan adalah cerminan kinerja manajemen
perusahaan. Dengan melihat kinerja manajemen perusahaan, manajemen dapat
melihat prestasi kerja sehingga dapat memperbaiki kelemahan atau meningkatkan
produktivitasnya.

Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang telah dicapai

perusahaan dibidang keuangan dalam suatu periode. Disisi lain kinerja keuangan
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menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan sejauh mana
aset yang tersedia, dan perusahaan sanggup meraih keuntungan. Hal ini berkaitan
erat dengan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki
secara efektif dan efesien.

Menurut (Fahmi, 2018) yang dikutip oleh Ibnu Sutomo menyatakan
bahwa “Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aturan-aturan keuangan dengan
baik dan benar “. Menurut (Jumingan, 2017) menyatakan bahwa “ Kinerja
keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan dalam
mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat
melihat prospek pertumbuhan dan potensi perkembangan perusahaan”.

Menurut (Rudianto, 2017) menyatakan bahwa “Kinerja keuangan
merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan
dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama
periode tertentu, kinerja keuangan dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui
dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan
adalah suatu prestasi yang dicapai oleh bidang keuangan dalam suatu periode
tertentu untuk menggunakan struktur keuangan suatu perusahaan dan gambaran
sejauh mana aset yang tersedia, perusahaan sanggup meraih keuntungan, hal ini
berkaitan erat dengan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya
yang dimiki perusahaan secara efektif dan efesien sehingga dapat melihat prospek

pertumbuhan dan potensi perkembangan perusahaan.
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2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan
mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan
yang telah dilaksanakan. Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk
melakukan perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan
perusahaan lain. Selain itu pengukuran juga dilakukan untuk memperlihatkan
kepada pelanggan atau masyarakat secara umum bahwa perusahaan memiliki
kredibilitas yang baik. Tujuan penilaian kinerja keuangan menurut (Mulyadi,
2018) adalah sebagai berikut :

1. Menangani kegiatan asosiasi dengan sukses dan efektif melalui inspirasi
perwakilan terbesar.

2. Membantu menentukan pilihan yang terkait dengan pekerja, misalnya,
kenaikan pangkat, perpindahan, dan pemutusan hubungan kerja.

3. Mengenali kebutuhan persiapan dan kemajuan pekerja dan memberikan model
penentuan dan penilaian program persiapan yang representatif.

4. Memberikan kritik kepada perwakilan tentang bagaimana atasan
merekam nilai presentasi mereka.

5. Memberikan premis untuk distribusi penghargaan.

Tak terhitung banyaknya pertemuan-pertemuan yang berhubungan dengan
suatu perusahaan tertentu yang membutuhkan data yang mendukung kepentingan
setiap pertemuan tersebut yang disampaikan oleh pembukuan sebagai rangkuman
anggaran perusahaan dan data lainnya. ini adalah pertemuan yang memanfaatkan

data tentang pelaksanaan keuangan perusahaan (Rudianto, 2017) .
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2.1.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan sangat penting untuk dinilai agar mengetahui hasil kerja
yang telah dicapai selama periode waktu tertentu. Ada banyak faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Hal utama yang perlu dipertimbangkan
penilaian kinerja keuangan adalah penentu sasaran tanggung jawab yang diberikan

kepada tiap-tiap bagian yang ada diperusahaan. Menurut (Mahmudi, 2015)

menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah :

1. Faktor personal atau individual meliputi pengetahuan, keterampilan (skill),
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh
setiap individu.

2. Faktor kepemimpinan, meliputi kualitas dalam memberikan dorongan
semangat, arahan dan dukungan yang diberikan manajer dan team leader.

3. Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh
rekan dalam satu tim kepercayaan terhadap semua anggota tim, kekompakkan
dan keeratan anggota tim.

4. Faktor system meliputi system kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur yang
diberikan oleh organisasi, proses, organisasi dan kultur Kkinerja dalam
organisasi.

5. Faktor kontekstual (situational) meliputi, tekanan dan perubahan lingkungan
eksternal dan Internal.

Menurut (Firdaus & Abdullah, 2017) menyatakan bahwa “ Faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja adalah faktor internal organisasi dan faktor eksternal
organisasi” Dari beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan

maka dapat ditarik kesimpilan bahwa faktor-faktor tersebut adalah faktor
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individual yaitu bagaimana setiap karyawan misalnya bereaksi dengan orang lain
serta faktor individual ini diperlukan kemampuan untuk mengkeksploitasi Kinerja-
kinerja yang menghasilkan. Faktor kepemimpinan yaitu faktor yang sangat
penting bagi Kinerja keuangan yang baik. Faktor tim yaitu dimana faktor ini akan
membuat hubungan dengan kinerja keuangan agar tujuan dari kinerja keuangan
terlaksana dengan baik. Faktor system yaitu faktor yang berhubungan dengan
system yang digunakan oleh kinerja keuangan dapat berjalan dengan baik. Dan
faktor konseptual dimana faktor ini adalah faktor penghubung antara Kinerja
keuangan didalam perusahaan maupun diluar perusahaan.
2.1.3 Rasio Profitabilitas
2.1.3.1 Pengertian Rasio Profitabilitas

Penggunaan rasio profitabilitas dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan. Sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas
yang dapat digunakan untuk menilai seta mengukur posisi keuangan perusahaan
dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode. Menurut (Hery, 2018)
menyatakan bahwa “Rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba secara komprehensif, mengkonversi penjualan menjadi
keuntungan dan arus kas serta untu menetapkan tingkat laba perusahaan”.

Menurut (Fahmi, 2018) menyatakan bahwa ‘“Rasio profitabilitas adalah
rasio untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan
oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya

dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka
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semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan
perusahaan”.

Menurut (Rudianto, 2017) menyatakan bahwa “Rasio profitabilitas
merupakan ukuran penilaian kinerja perusahaan yang menunjukkan hasil akhir
dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang diambil menajemen perusahaan. Dari
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas merupakan
kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba secara komprehensif yang
mengukur efektivitas manajemen scara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan yang berhubungan dengan penjualan maupun
investasi sehingga dalam penilaian kinerja perusahaan menunjukkan hasil akhir
sejumlah keputusan yang diambil manajemen perusahaan.
2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi pihak
pemilik usaha ataupun manajemen saja, tetapi juga pihak dari luar perusahaan
terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengtan
perusahaan. Kinerja yang baik akan ditunjukkan melalui keberhasilan manajemen
dalam menghasilkan laba atau keuntungan yang maksimal dan selalu mengalami
peningkatan setiap periode tertentu bagi perusahaan. Dengan memperoleh laba
yang maksimal seperti yang telah ditargetkan perusahaan dapat berbuat banyak
bagi kesejahteraan pemilik. Tujuan akhir yang ingin dicapai sautu perusahaan
yang terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal.

Menurut (Hery, 2018) tujuan dan manfaat penggunaan Rasio Profitabilitas

bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu :
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1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
setiap rupiah dana yang tertanam di total aset.
5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah lana bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah yang tertanam ditotal ekuitas.
6. Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualana bersih.
7. Untuk mengukur margin laba operasional atas penjualan bersih.
8. Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih.
2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu
jumlah tertentu dengan jumlah lain, dengan menggunakan alat analisis rasio
keuangan agar dapat menjelaskan bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi
rasio keuangan. Menurut (Hani, 2015) menyatakan bahwa “banyak faktor yang
dapat mempengaruhi nilai profitabilitas selain pendapatan dan beban, modal kerja,
pemanfaatan asset lancar maupun asset tetap, kepemilikan ekuitas dan
lainlain.Rasio profitabilitas dipengaruhi oleh banyak faktor, terutamanya adalah
laba itu sendiri, umumnya rasio profitabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dihubungkan dengan

aktivitas tertentu”.



26

2.1.3.4 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio
profitabilitas yang dapat digunakan. Semakin lengkap jenis rasio yang digunakan
maka semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Dalam prakteknya, jenis-jenis
rasio profitabilitas yang dapat digunakan sebagai berikut :
1. Gross Profit Margin (GPM)

2. Net Profit Margin (NPM)

w

. Return On Equity (ROE)

S

. Return On Asset (ROA)

Yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

=

Gross Margin on Sales (GPM)

Gross profit margin mencerminkan mark-up terhadap harga pokok
penjualan dan kemampuan manajemen untuk meminimalisasi harga pokok
penjualan dalam hubungannya dengan penjualan yang dilakukan perusahaan.
Profitabilitas dalam ukuran gross profit margin yang dimaksut adalah rasio
penjualan setelah dikurangi harga pokok penjualan dengan nilai penjualan bersih
perusahaan.

Rasio ini memberitahu Kita laba dari perusahaan yang berhubungan dengan
penjualan, setelah kita mengurangi biaya untuk memproduksi barang yang dijual.
Rasio tersebut merupakan pengukur efisiensi opersi perusahaan, serta merupakan
indikasi dari cara produk ditetapkan harganya. Dengan kata lain rasio ini
menunjukkan laba bruto per rupiah dari penjualan yang dilakukan.

Gross Profit Margin atau Margin Laba Kotor merupakan rasio atau

pertimbangan antara laba kotor yang diperoleh perusahaan dengan tingkat



27

penjualan yang telah dicapai pada periode yang sama. Data gross profit margin
ratio dari beberapa periode akan dapat memberikan informasi tentang
kecenderungan gross margin yang diperoleh dan bila dibandingkan dengan
standard ratio akan diketahui apakah margin yang diperoleh perusahaan sudah
tinggi atau sebaliknya.

GPM merupakan rasio pengukuran profitabilitas yang sering digunakan oleh
manajer keuangan untuk mengukur efisiensi laba kotor dibandingkan dengan
sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan operasi
perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa laba kotor relatif lebih rendah
dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, semakin rendah gross
profit margin semakin kurang baik operasi perusahaan efisien perusahaan tersebut
dalam mengeluarkan biaya-biaya sehubungan dengan kegiatan operasinya.

Berdasarkan penjelasan teori diatas, berikut rumus Gross Profit Margin dan
contoh perhitungan dari PT. ABC yang di olah dari gambar 2.2 sebagai berikut :

laba kotor
GPM = - —x100%
penjualan bersih

Contoh perhitungan pada PT. ABC

_ Rp.12.000.000
~ Rp.24.725.000"

GPM 00%

GPM = 48,5%
Dari contoh perhitungan diatas, nilai gross profit margin sebesar 0,485 dan
dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 penjualan akan menghasilkan Rp. 0,485
laba bersih.

2. Net Profit Margin (NPM)
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Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih. Net Profit
Margin juga dapat dikatakan sebagai perbandingan antara laba bersih setelah
pajak terhadap total penjualannya. Rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih
yang diperoleh oleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Net Profit
margin menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan
pada setiap penjualan yang dilakukan. Maka semakin tinggi Net Profit Margin
akan semakin baik karena laba akan semakin besar”.

Menurut (Hery, 2018) “Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur besarnya presentase laba bersih setelah pajak atas penjualan
bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih.
Semakin tinggi Net Profit Margin berarti semakin tinggi pula laba bersih yang
dihasilkan dari penjualan bersih, sebaliknya, semakin rendah Net Profit Margin
berarti semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih”.

Menurut (Riyanto, 2014) “Semakin tinggi Net Profit Margin menunjukkan
bahwa semakin meningkat laba bersih yang dicapai perusahaan terhadap
penjualan bersihnya. meningkatnya Net Profit Margin akan meningkatkan daya
tarik investor umtuk menginvestasi modalnya, sehingga mengakibatkan laba akan
meningkat”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Net profit margin ini
menunjukkan berapa besar presentasse laba setelah pajak yang diperoleh dari
setiap penjualan. Semakin besar rasio ini, maka dianggap semakin baik
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. Hubungan antara

laba setelah pajak dan penjualan bersih menunjukkan kemampuan manajemen
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dalam mengemudikan perusahaan secara cukup berhasil untuk menyisakan
margin tertentu sabagai kompensasi yang wajar bagi pemilik yang telah
menyediakan modalnya untuk suatu resiko.

Berdasarkan penjelasan teori diatas, berikut rumus Net Profit Margin dan
contoh perhitungan dari PT. ABC yang di olah dari gambar 2.2 sebagai berikut :

laba bersih setelah pajak
M = , , x100%
penjualan bersih

Contoh perhitungan pada PT. ABC

vpy - Rp-7312500
~ Rp.24.725.000" "

NPM = 29,6%

Dari contoh perhitungan diatas, nilai net profit margin sebesar 0,296 dan
dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 penjualan akan menghasilkan Rp. 0,296
laba bersih.

3. Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) merupakan alat yang lazim digunakan oleh invesor
dan pemimpin perusahaan untuk mengukur seberapa besar keuntungan yang
didapat dari modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Bagi investor, analisis
Return On Equity menjadi penting karena dengan analisis tersebut dapat diketahui
keuntungan yang dapat diperoleh dari investasi yang dilakukan.

Menurut (Kasmir, 2019) Return On Equity adalah rasio untuk mengukur
laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri . Return On Equity adalah rasio
yang digunakan untuk mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan
sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. Menurut

(Hery, 2018) “Return On Equity yaitu Semakin tinggi hasil pengembalian ekuitas
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berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah
dana yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil
pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas.

Berdasarkan penjelasan teori diatas, berikut rumus Return On Equity dan
contoh perhitungan dari PT. ABC yang di olah dari gambar 2.2 & 2.3 sebagai
berikut :

Laba bersih setelah pajak
ROE = x100%
modal

Contoh perhitungan pada PT. ABC

pop  RP-7312500
~ Rp.12.902.500" 7

ROE =56,7%

Dari contoh perhitungan diatas, nilai return on equity sebesar 0,567 dan
dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 kekayaan bersih akan menghasilkan Rp.
0,567 laba bersih.

Pada rumus di atas menunjukkan bahwa dengan meningkatkan laba bersih
maka akan meningkatkan pula nilai ROE jika ekuitasnya tetap. Demikian pula
sebaliknya dengan menurunnya laba bersih akan mengakibatkan menurunnya nilai
ROE.

4. Return On Asset (ROA)

Return On Asset merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara

keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan

aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Menurut Fahmi (2014:83) Return on
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Asset ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu
memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut Hanafi dan Halim dalam Arif (2020), Return On Asset (ROA)
merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan profitabilitas
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba pada
tingkat pendapatan, aset dan modal saham tersebut. Dari beberapa defenisi diatas
maka dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan mendapatkan keuntungan
atau laba bersih setelah pajak dengan menggunakan aktiva yang ada.

Berdasarkan penjelasan teori diatas, berikut rumus Return On Asset dan
contoh perhitungan dari PT. ABC yang di olah dari gambar 2.1 & 2.2 sebagai
berikut :

laba bersih setelah pajak
ROA = x100%
Total asset

Contoh perhitungan pada PT. ABC

poq - RR-7312500
~ Rp. 8252.000° "
ROA = 88,6%

Dari contoh perhitungan diatas, nilai return on assets sebesar 0,886 dan
dapat disimpulkan bahwa setiap Rp.1 aktiva/aset akan menghasilkan Rp. 0,886

laba bersih.

2.2 Kerangka Berfikir
Laporan keuangan pada Zeribowl Group tahun 2019-2023 akan di analisis
untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan. Analisis yang dilakukan

dalam penelitian berupa analisis rasio profitabilitas. Hasil dari analisis rasio
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profitabilitas ini akan memperlihatkan kinerja keuangan perusahaan. Sehubungan

hal tersebut maka analisis kinerja keuangan perusahaan yang baik diperlukan agar

operasional berjalan efisien.

Penelitian ini dapat dijelaskan bahwa dari laporan keuangan akan dianalisis

dengan menggunakan rasio profitabilitas melaui perhitungan GPM, NPM, ROE,

dan ROA yang akan dituangkan dalam kerangka berfikir :

Laporan Keuangan

Analisis Laporan Keuangan

A 4

Rasio Profitabilitas

Gross Profit

Margin

Net Profit
Margin

Return On

Equity

Return On

Asset

Kinerja Keuangan

Gambar 2.4

Kerangka Berfikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Jenis penelitian deskriptif merupakan mengadakan kegiatan
pengumpulan data dan analisis data tujuan untuk membuat mendeskripsikan,
menggambarkan dan menjelaskan serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki. Penelitian deskriftif dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
rasio keuangan yang dinilai dari laporan keuangan Zeribowl Group dan diukur

dengan rasio profitabilitas.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional yang diguanakan dalam penelitian ini adalah definisi
operasional. Definisi operasional adalah definisi yang telah menjadi teori secara
praktik, secara nyata dalam lingkup objek penelitian/objek yang diteliti/ dalam
penelitian ini kinerja keuangan perusahaan diukur dengan mengguanakan rasio
profitabilitas. Rasio profitabilitas meliputi banyak rasio, peneliti hanya memakai
beberapa rasio tersebut yaitu antara lain :
1. Gross Margin on Sales (GPM)

laba kotor
GPM = - —x100%
penjualan bersih

Gross profit margin semakin merupakan rasio pengukuran profitabilitas yang
sering digunakan oleh manajer keuangan untuk mengukur efisiensi laba kotor
dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik

keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa laba kotor relatif

34
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lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, semakin
rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi perusahaan efisien
perusahaan tersebut dalam mengeluarkan biaya-biaya sehubungan dengan
kegiatan operasinya.

2. Net Profit Margin(NPM)

laba bersih setelah pajak
M = , , x100%
penjualan bersih

Rasio ini mengukur rupiah laba yang di hasilkan oleh setiap satu rupiah
penjualan, tinggi rendahnya rasio Net Profit Margin pada setiap transaksi
penjualan di tentukan oleh dua faktor, yaitu penjualan bersih dan laba usaha
tergantung kepada besarnya pendapatn dan besarnya beban usaha, semakin besar
Net Profit Margin (NPM), maka kinerja perusahaan akan semakin efektif dalam
menjalankan operasinya, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.

3. Return On Equity (ROE)

Laba bersih setelah pajak
ROE = - x100%
Ekuitas

Rasio ini mengukur kemampuan dari modal sendiri yang di miliki
perusahaan dalam menghasilkan laba, Semakin tinggi ROE, semakin baik
hasilnya karena menunjukkan bahwa posisi modal pemilik perusahaan akan
semakin kuat, nilai ROE dapat meningkat dengan cara meningkatkan pula volume
penjualan-penjualan perusahaan, karena menunjukkan bahwa posisi modal
pemilik perusahaan akan semakin kuat, nilai ROE dapat meningkat dengan cara
meningkatkan pula volume penjualan-penjualan perusahaan.

4. Return On Asset (ROA)
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Laba bersih setelah pajak
ROI = x100%
Total Asset

Return on Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan total aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal (biaya yang
digunakan mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis. Return On Asset (ROA)
yang positif menunjukan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk operasi
perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya jika Return On
Asset (ROA) negatif menunjukkan total aktiva yang di pergunakan tidak
memberikan keuntungan atau rugi. Return On Asset (ROA) merupakan salah satu
rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan
didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total asset yang
dimilikinya.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Zeribowl Group yang beralamat di Jalan

Selamat Ketaren, Komplek Mutiara Palace E51, dengan waktu penelitian

direncanakan dimulai dari bulan Mei 2024 sampai dengan Mei 2025.

Tabel 3.1
Waktu Penelitian

No Kegiatan Mei Sept Okt Des Jan Feb

' 1|2 112|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4|1]|2|3]4]|1]|2]3
1. | Pra Riset
2. | Pengajuan & Pengesahan judul
3. | Bimbingan Propsal
4. | Seminar Tugas akhir
5. | Analisa Pengolahan Data

Bimbingan & Penyelesaian

6. | Hasil Penelitian
7. | Sidang Skripsi
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3.4 Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif
yaitu berupa angka-angka dalam laporan keungan yang terkumpul dan
dianalisis.

2. Sumber Data
Dalam penelitian penulis menggunakan sumber data sekunder, data
sekunder merupakan data-data yang diperoleh dari buku-buku dan sumber
lainnya yang berhubungan dengan penelitian penulis, sumber data penelitian
yang diperoleh dari perusahaan berupa data tertulis seperti laporan-laporan
yang diperlukan sehubung dengan penelitian ini yang berupa data keuangan

Zeribowl Group

3.5 Pengumpulan Teknik Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi. teknik dokumentasi yaitu data yang diperoleh penulis
dengan cara mencari, melihat dan mempelajari hal-hal yang berupa dokumen-
dokumen melalui perusahaan Zeribowl Group berupa laporan keuangan neraca

dan laporan laba rugi tahun 2019 sampai 2023.

3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif, artinya penelitian
yang dilakukan dengan menjelaskan dan menggambarkan dan menganalisis data
yang diperoleh mengenai permasalahan yang diteliti. Teknik analisis deskriptif

yang digunakan untuk menganalisis data yaitu dengan cara :
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Menghitung rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Net
Profit margin.

Menghitung rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Gross
Profit margin.

Menghitung rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return
On Equity.

Menghitung rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return

On Asset.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Dalam menganalisis kinerja keuangan pada Zeribowl Group rasio
profitabilitas adalah alat yang jadikan peneliti dalam pengukuran kinerja keuangan
perusahaan, peneliti membuat sebuah table ringkasan yang akan digunakan untuk
menghitung rasio profitabilitas pada Zeribowl Group, pada tahun 2019-2023.

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh data langsung dari perusahaan
dan kemudian di olah dan di analisis dengan menggunakan analisis rasio
profitabilitas yakni Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Equity
dan Return On Assets. Rasio tersebut diinterpretasikan ke dalam alat ukur yaitu

standar rata-rata industri menurut Kasmir (2019: 208), seperti pada tabel dibawah

ini:
Tabel 4.1.1
Standar Rasio Industri Profitabilitas

No Jenis Rasio Standar rata-rata
1 Gross Profit Margin 30%

2 Net Profit Margin 20%

3 Return On Equity 40%

4 Return On Assets 30%

Dalam laporan keuangan Zeribowl Group untuk tahun 2019 sampai

dengan 2023 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Zeribowl Group Tahun 2019-2023

Tabel 4.1.2
Laporam Neraca

(Dalam Ribuan)

Tahun Total Asset Total Ekuitas
2019 2.929.586 802.767
2020 2.011.557 828.257
2021 1.826.350 777.861
2022 1.850.004 968.198
2023 1.761.634 833.757

Rata-rata 2.075.826 842.168

Sumber : Laporan Keuangan Zeribowl Group

Dalam Laporan Keuangan Zeribowl Group dapat dilihat nilai Total Aset
dari tahun 2019 sampai dengan 2023 yang mengalami kenaikan dan penurunan

setiap tahunnya. Adapun Total Ekuitas dari tahun 2019 sampai dengan 2023 juga

mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya.

Sedangkan jika dilihat dari laporan laba/rugi Zeribowl Group, menunjukkan
bahwa laba perusahaan dari tahun 2019 sampai dengan 2023 mengalami

penurunan jika dilihat dari rata-rata secara keseluruhan, hal ini dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Zeribowl Group Tahun 2019-2023

Tabel 4.1.3
Laporam Laba Rugi

(Dalam Ribuan)

Tahun Laba Bersih Sebelum | Laba Bersih Setelah Penjualan
pajak Pajak
2019 447.457 1.134.776 1.510.427
2020 318.159 1.204.972 1.283.331
2021 488.538 - 62.359 1.843.760
2022 565.598 18.796 1.704.013
2023 341.066 5.762 1.520.879
Rata-rata 432.163 460.389 1.572.482

Sumber : Laporan Keuangan Zeribowl Group
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Untuk tingkat penjualan pada Zeribowl Group tahun 2019 sampai dengan
2023 mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Namun kenaikan
penjualan yang didapatkan tidak seimbang dengan laba sebelum pajak dan laba
bersih yang didapatkan perusahaan. Dimana hasil laba sebelum pajak dan laba
bersih mengalami penurunan jika dilihat dari rata-rata penjualan. Penurunan laba
sebelum pajak dan laba bersih perusahaan yang terjadi menunjukkan bahwa
perusahaan kurang mampu memaksimalkan pengelolaan baik dari penjualan, asset

ataupun modal perusahaan untuk meningkatkan profitabilitasnya.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Rasio Profitabilitas pada Zeribowl Group

Kemampuan sebuah perusahaan dapat dinilai dari tiga aspek yaitu aspek
keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi. Sebuah aspek merupakan
bagian terpenting yang dapat menjelaskan pelaksanaan usaha perusahaan. .
Profitabilitas merupakan hal yang penting dalam perusahaan, dimana profitabilitas
dilakukan untuk menilai dan mengukur Kinerja perusahaan dalam memperoleh
keuntungan atas pengelolaan aktiva, ekuitas maupun dari penjualan yang dimiliki
perusahaan. Dalam menganalisis rasio profitabilitas, penulis menggunakan
laporan keuangan berupa neraca dan laba rugi selama 5 (lima) tahun terakhir yaitu
dari tahun 2019-2023. Data dalam penelitian ini diperoleh dari Zeribowl Group
dan kemudian data itu diolah.
a. Gross Profit Margin (GPM)

Gross Profit Margin adalah rasio atau perimbangan antara gross profit (laba

kotor) yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada
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periode yang sama. Gross Profit Margin merupakan persentase laba kotor
dibandingkan dengan penjualan. Semakin besar Gross Profit Margin semakin baik
keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok
penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan, demikian pula
sebaliknya, semakin rendah Gross Profit Margin semakin kurang baik operasi
perusahaan. Rumus dalam menghitung Gross Profit Margin (GPM) dan
Perhitungannya adalah sebagai berikut:

laba kotor
GPM = - —x100%
penjualan bersih

Sebelum melakukan perhitungan GPM Zeribowl Group, berikut adalah data
tabel yang menunjukkan laba kotor dan total penjualan yang digunakan dalam
menghitung GPM perusahaan pada tahun 2019 — 2023 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2.1
Gross Profit Margin (GPM)

Zeribowl Group Tahun 2019-2023
(Dalam Ribuan)

Tahun Laba Kotor Penjualan Gross Té%fll\;;vl argin
2019 447,457 1,510,427 29,6%
2020 318,159 1,283,331 24,8%
2021 488,538 1,843,760 24,3%
2022 565,598 1,704,013 33,2%
2023 341,066 1,520,879 22,4%
Jumlah 2,160,818 7,862,410 134,3%
Rata-rata 432,163 1,572,482 26,86%

Sumber : Zeribowl Group, diolah
Berikut ini perhitungan Gross Profit Margin pada tahun 2019 sampai

dengan 2023 adalah sebagai berikut :

Tahun 2019 GPM = 447457 100 = 29.6%

ahun T 1510427 T T 70N
318.159

Tahun 2020 GPM = —————x 100 = 24.8%

1.283.331
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Tahun 2021 GPM = 488.538 100 = 24.3%
ahun T 1843760 - LN
Tahun 2022 GPM = 565.598 100 = 33.2%
ahun T 1704013 224
Tahun 2023 GPM = 341.066 100 = 22.4%
ahun T 1520879 - 4t

Berdasarkan data dan hasil perhitungan, bahwa rata-rata industri Gross
Profit Margin (GPM) pada Zeribowl Group adalah 26,86%. Terdapat 2 tahun
nilai GPM yang mengalami kenaikan yaitu tahun 2019 sebesar 29,6% dan 2022
sebesar 33,2% baik karena berada diatas rata-rata industry, namun mengalami
penurunan tahun 2020 sebesar 24,8%, 2021 sebesar 24,3% dan 2023 sebesar
22,4% dapat dikatakan kurang baik karena masih dibawah rata-rata industri. Hal
ini dapat dilihat dari data keuangan perusahaan, yaitu laba kotor dan penjualan
dari 5 tahun pada Zeribowl Group. Dimana untuk total penjualan mengalami
kenaikan selama 2 tahun yaitu 2021 dan 2022, mengalami penurunan pada tahun
2019, 2020 dan 2023. Untuk total laba kotor, terjadi kenaikan pada tahun 2019,
2021 dan 2022, namun mengalami penurunan di tahun 2020 dan 2023.

Hal ini menunjukkan bahwa penjualan mengalami kenaikan dengan hasil
laba sebelum bunga dan pajak mengalami penurunan. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Gross Profit Margin (GPM) mengalami penurunan disebabkan
karena meningkatnya total penjualan yang tidak diikuti dengan laba bersih
sebelum pajak yang mengalami penurunan. Rendahnya Gross Profit Margin sama
halnya dengan Net Profit Margin, dimana penjualan yang tinggi tidak mampu
memberikan pengembalian yang tinggi dikarenakan beban operasional yang

dimiliki perusahaan cukup tinggi.
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b. Net Profit Margin (NPM)

Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan bersih.
Semakin tinggi Net Profit Margin semakin baik operasi suatu perusahaan. Rumus
dalam Net Profit Margin (NPM) dan perhitungannya adalah sebagai berikut:

laba bersih setelah pajak
NPM = , , x100%
penjualan bersih

Sebelum melakukan perhitungan NPM Zeribowl Group, berikut adalah data
tabel yang menunjukkan laba bersih dan total aktiva yang digunakan dalam
menghitung NPM perusahaan pada tahun 2019-2023 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2.2
Net Profit Margin (NPM)

Zeribowl Group Tahun 2019-2023
(Dalam Ribuan)

Tahun Laba Setelah Pajak Penjualan Net P(rlt\)lf;)tMl\gargln
2019 1,134,776 1,510,427 75,1%
2020 1,204,972 1,283,331 93,8%
2021 -62,359 1,843,760 -3,38%
2022 18,796 1,704,013 1,03%
2023 5,762 1,520,879 0,37%
Jumlah 2,301,947 7,862,410 166,92%
Rata-rata 460,389 1,572,482 33,38%

Sumber : Zeribowl Group, diolah
Berikut ini perhitungan Net Profit Margin pada tahun 2019 sampai dengan

2023 adalah sebagai berikut :

Tahun 2019 NPM = 1.134.776 _ 75,1%
ahun 1510427 '
Tahun 2020 NPM = 1.204.972 _ 93,8%
ahun 1283331 °7°
—62.359
Tahun 2021 NPM = ————— = —3,38%

1.843.760
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796
-_— = 0,

Tahun 2022 NPM 1704013 1,03%
Tahun 2023 NPM = 0762 0,37%

ahun 1520879 770

Dilihat dari data dan hasil perhitungan, bahwa rata-rata industri Net Profit
Margin (NPM) pada Zeribowl Group adalah 33,38%. Terdapat 2 tahun nilai NPM
mengalami kenaikan yaitu tahun 2019 sebesar 75,1% dan 2020 sebesar 93,8%
sangat baik karena berada diatas rata-rata industri. Namun, mengalami penurunan
selama 3 tahun yaitu 2021 sebesar -3,38%, 2022 sebesar 1,03% dan 2023 sebesar
0,37% dapat dikatakan sangat tidak baik karena jauh dibawah rata-rata industri.
Hal ini dapat dilihat dari data keungan perusahaan, yaitu laba bersih dan penjualan
dari 5 tahun pada Zeribowl Group. Dimana 2 tahun cenderung naik dan 3 tahun
cenderung mengalami penurunan. Jika dilihat dari total laba bersih, terjadi
kecenderungan kenaikan pada tahun 2019 dan 2020, sedangkan mengalami
penurunan pada tahun 2021, 2022, dan 2023.

Hal ini menunjukkan bahwa penjualan mengalami kenaikan dengan hasil
laba bersih mengalami penurunan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ner
Profit Mergin (NPM) mengalami penurunan dikarenakan tingginya total
penjualan yang tidak diikuti dengan laba bersih yang didapatkan perusahaan.
Rendahnya Net Profit Margin, karena tingginya beban-beban yang dimiliki
perusahaan seperti beban administrasi sehingga penjualan tinggi tidak mampu
memberikan laba yang tinggi bagi perusahaan.

c. Return on Equity (ROE)

Rasio ini memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal

sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi

yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan.
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ROE menunjukkan rentabilitas modal sendiri atau yang sering disebut rentabilitas
usaha. Rumus dalam Return on Equity (ROE) dan perhitungannya adalah sebagai
berikut:

Laba bersih setelah pajak
ROE = x100%
modal

Sebelum melakukan perhitungan ROE Zeribowl Group, berikut adalah data
tabel yang menunjukkan laba bersin dan ekuitas yang digunakan dalam
menghitung ROE perusahaan pada tahun 2019-2023 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2.3
Return On Equity (ROE)
Zeribowl Group Tahun 2019-2023
(Dalam Ribuan)

Tahun Laba Setelah Pajak Ekuitas Returr(wR(())nE)Eqmty
2019 1,134,776 802,767 141,5%
2020 1,204,972 828,257 145,5%
2021 -62,359 777,861 -8,02%
2022 18,796 968,198 1,94%

2023 5,762 833,757 0,69%

Jumlah | 2,301,947 4,210,840 281,6%

Rata-rata | 460,389 842,168 56,32%

Sumber : Zeribowl Group, diolah
Berikut ini perhitungan Return On Equity pada tahun 2019 sampai dengan

2023 adalah sebagai berikut :

Tahun 2019 ROE = 1.134.776 _ 141,5%
ahun 802767 7

Tahun 2020 ROE = 1.204972 _ 145,5%
ahun ~ 828257 070

Tahun 2021 ROE = 02329 _ g 02Y%
ahun 777861 0o

Tahun 2022 ROE = 18796 _ 1,94%
ahun ~ 968198 7

5.762
Tahun 2023 ROE = =0,69%

833.757
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Dilihat dari tabel diatas, bahwa rata-rata industri Return On Equity (ROE)
pada Zeribowl Group adalah 56,32%. Terdapat 2 tahun nilai ROE mengalami
kenaikan pada perusahaan tahun 2019 sebesar 141,5% dan 2020 sebesar 145,5%
sangat baik karena berada jauh diatas rata-rata industri. Namun, mengalami
penurunan pada tahun 2021 sebesar -8,02%, 2022 sebesar 1,94% dan 2023
sebesar 0,69% dapat dikatakan sangat tidak baik karena jauh dibawah rata-rata
industri. Hal ini juga dapat dilihat dari data keuangan perusahaan, yaitu laba
bersin dan total ekuitas yang dimiliki perusahaan. Dimana total ekuitas
mengalami kenaikan di atas rata-rata pada tahun 2022 saja, sedangan di bawah
rata-rata pada tahun 2019, 2020, 2021 dan 2023. Untuk laba bersih yang didapat
mengalami kenaikan, dimana terjadi pada tahun 2019 dan 2020, Sedangkan
mengalami penurunan pada tahun 2021, 2022, dan 2023.

Hal ini menunjukkan bahwa total ekuitas mengalami kenaikan dengan hasil
laba bersih mengalami penurunan. Maka dapat disimpulkan bahwa Return On
Equity mengalami penurunan. Penurunan ini disebabkan karena tingginya total
ekuitas yang tidak diikuti dengan laba bersih yang dimiliki perusahaan. Sama
halnya dengan Return On Assets, penurunan Return On Equity juga dikarenakan
kurang efektif dan efisiensinya perusahaan dalam mengelola modal yang ada
untuk memperoleh laba perusahaan. Hal ini dikarenakan tinggginya beban-beban
yang ada didalam perusahaan seperti beban administrasi yang dimiliki
perusahaan.

c. Return on Assets (ROA)
Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan

total aktiva. Return On Assets adalah merupakan rasio yang mengukur
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kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan
dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan. Semakin
tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu perusahaan. Return On Assets
merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh
perusahaan bila di ukur dari nilai aktiva. Rumus dalam Return On Assets (ROA)
dan Perhitungannya adalah sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak
A= x100%
Total Asset

Sebelum melakukan perhitungan ROA Zeribow! Group, berikut adalah data
tabel yang menunjukkan laba bersih dan total aktiva yang digunakan dalam
menghitung ROA perusahaan pada tahun 2019-2023 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2.4
Return On Assets (ROA)
Zeribowl Group Tahun 2019-2023
(Dalam Ribuan)

Tahun Laba Setelah Pajak Total Aset Return On Asset (ROA)

2019 1,134,776 1,868,966 60,7%

2020 1,204,972 2,011,557 59,9%

2021 -62,359 1,826,350 -3,41%

2022 18,796 1,850,004 1,02%

2023 5,762 1,761,634 0,32%

Jumlah | 2,301,947 9,318,511 118,53%
Rata-rata | 460,389 1,863,702 23,70%

Sumber : Zeribowl Group, diolah
Berikut ini perhitungan Return On Asset pada tahun 2019 sampai dengan

2023 adalah sebagai berikut :

Tahun 2019 ROA = 1.134.776 _ 38,7%
ahun ~ 2929586 70
Tahun 2020 ROA = 1.204.972 _ 59,9%
ahun 2011557 >0
—62.359
Tahun 2021 ROA = ———— = —3.41%

1.826.350
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= —. — 0
Tahun 2022 ROA T850.004 1.02%
Tahun 20232 ROA = >762 0,32%
ahun ~ 1761634 47

Dilihat dari tabel diatas, bahawa rata-rata industri Return On Assets
(ROA) pada Zeribowl Group adalah 19,3%. Terdapat 2 tahun mengalami kenaikan
pada tahun 2019 sebesar 38,7% dan 2020 sebesar 59,9% baik karena berada diatas
rata-rata industri. Namun, mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar -3,41%,
2022 sebesar 1,02% dan 2023 sebesar 0,32% dapat dikatakan kurang baik karena
masih dibawah rata-rata industri. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan
total aktiva dan menurunnya tingkat laba bersih paada perusahaan. Total aktiva
perusahaan mengalami kenaikan, dimana 1 tahun cenderung naik pada tahun
2019, sedangkan mengalami penurunan pada pada tahun 2020, 2021, 2022 dan
2023. Untuk laba bersih yang dimiliki perusahaan mengalami kenaikan, pada
tahun 2019 dan 2020, namun mengalami penurunan pada tahun 2021, 2022 dan
2023.

Hal ini menunjukkan bahwa total aktiva mengalami kenaikkan dengan hasil
laba bersih yang mengalami penurunan. Maka dapat disimpulkan bahwa Return
On Assets (ROA) dapat dikatakan mengalami penurunan. Penurunan ini
disebabkan karena adanya peningkatan total aktiva yang tidak diikuti dengan laba
bersin yang dimiliki perusahaan. Penurunan ini juga disebabkan Kkarena
perusahaan kurang mampu mengelola aset secara efisien untuk memperoleh laba,

sehingga aset yang tinggi tidak menghasilkan laba yang maksimal.
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4.2.2 Pembahasan
4.2.2.1. Rasio Profitabilitas Zeribowl Group

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis terhadap laporan
keuangan pada Zeribowl Group dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas
serta membandingkannya dari tahun ke tahun, maka dapat kita peroleh informasi
mengenai kemampuan finansial selama periode 2019-2023 maupun faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya penurunan rasio yang terkait sebagai berikut:

Profitabilitas adalah kemampuan Zeribowl Group untuk memperoleh laba
dimana terdapat dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun
modal sendiri. Adapun indikatornya yang harus digunakan dalam rasio
Profitabilitas ini yaitu GPM, NPM, ROE dan ROA seperti terlihat pada diagram
berikut ini:

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kinerja keuangan Zeribowl Group selama lima tahun (2019-2023),
maka berdasarkan analisis profitabilitas yang dicapai dengan menggunakan Gross
Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Assets, dan Return On Equity, pada
perusahaan Zeribowl Group. Adapun nilai Profitabilitas dari tahun 2019 sampai
dengan 2023 dapat dilihat sebagai berkut :

Tabel 4.2.5
Rasio Profitabilitas Pada Zeribowl Group

Keterangan | 2019 2020 2021 | 2022 | 2023 | Standar Rata-Rata
GPM 29,6% | 24,8% | 24,3% | 33,2% | 22,4% 30%
NPM 751% |93,8% |-3,38% | 1,03% | 0,37% 20%
ROE 141,5% | 145,5% | -8,02% | 1,94% | 0,69% 40%
ROA 38,7% |59,9% |-3,41% | 1,02% | 0,32% 30%

Sumber : Zeribowl Group, diolah

a. Gross Profit Margin (GPM)



50

Gross Profit Margin merupakan suatu indikator penting karena dapat
memberikan informasi kepada manajemen maupun investor tentang seberapa
untungnya kegiatan bisnis yang dijalankan oleh suatu perusahaan tanpa
memperhitungkan biaya tidak langsung. Semakin besar Gross Profit Margin
semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa
harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan,
demikian pula sebaliknya, semakin rendah Gross Profit Margin semakin kurang
baik operasi perusahaan, (Syamsudin, 2013).

Berdasarkan dari tabel 4.2.5, bahwa rata-rata industri Gross Profit Margin
(GPM) adalah 30%. Nilai Gross Profit Margin mengalami naik turun setiap
tahunnya. Dimana nilai Gross Profit Margin pada tahun 2019 sebesar 29,6%,
tahun 2020 sebesar 24,8%, tahun 2021 sebesar 24,3%, tahun 2022 mengalami
kenaikan sebesar 33,2%, dan tahun 2023 sebesar 22,4%. Dari rata-rata industri
Gross Profit Margin hanya tahun 2022 yang mengalami profitabilitas dan pada
tahun 2019, 2020, 2021 dan 2023 dikatakan kurang baik karena dibawah rata-rata
industri.

Menurut Hery (2018, hal 197), semakin tinggi marjin laba kotor berarti
semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih yang artinya
akan semakin baik untuk perusahaan karena hasil penjualan memberikan laba
yang maksimal pada perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah marjin laba kotor
berarti semakin rendah pula laba kotor yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti Rakhmawati Ayu Nur dkk
(2017) dengan judul Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas guna

Mengukur Kinerja Keuangan PT. Vepo Indah Pratama Gresik, dimana penelitian
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ini menunjukkan bahwa nilai Gross Profit Margin kurang baik karena perusahaan
tersebut rawan terhadap perubahan harga, baik harga jual maupun harga pokok
dan akan sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan untuk menghasilkan laba
di setiap Rp. 1 penjualan laba bersih.

Dari rincian diatas, menunjukkan bahwa penjualan mengalami kenaikan
dengan hasil laba sebelum bunga dan pajak mengalami penurunan. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa Gross Profit Margin (GPM) mengalami penurunan
disebabkan karena meningkatnya total penjualan yang tidak diikuti dengan laba
bersih sebelum pajak yang mengalami penurunan. Rendahnya Gross Profit
Margin sama halnya dengan Net Profit Margin, dimana penjualan yang tinggi
tidak mampu memberikan pengembalian yang tinggi dikarenakan beban
operasional yang dimiliki perusahaan cukup tinggi.

b. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin atau margin laba bersih adalah merupakan keuntungan
penjualan setelah menghitung biaya/beban bunga dan pajak penghasilan. Semakin
tinggi Net Profit Margin, semakin baik operasi suatu perusahaan.

Berdasarkan dari tabel 4.2.5, bahwa rata-rata industri Net Profit Margin
(NPM) adalah 20%. Nilai Net Profit Margin mengalami naik turun setiap
tahunnya. Dimana nilai Net Profit Margin pada tahun 2019 sebesar 75,1%, tahun
2020 sebesar 93,8%, tahun 2021 sebesar -3,38%, tahun 2022 sebesar 1,03%, dan
tahun 2023 sebesar 0,37%. Dari rata-rata industri Net Profit Margin tahun 2019
dan 2020 yang mengalami profitabilitas dan pada tahun 2021, 2022 dan 2023

dikatakan sangat tidak baik karena jauh dibawah rata-rata industri.
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Menurut Hery (2018, hal 199), semkain tinggi marjin laba bersih berarti
semkain tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Sebaliknya,
semakin rendah marjin laba bersih berarti semakin rendah pula laba bersih yang
dihasilkan dari penjualan bersih.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti Mardahleni (2017) dengan judul
Analisis Rasio Profitabilitas dalam Menilai Kinerja Keuangan pada PT. Hanjaya
Mandala Sampoerna TBK, dimana nilai Net Profit Margin kurang baik secara
rata-rata dibawah standar. Hal ini berarti perusahaan belum mampu meningkatkan
laba yang diterima dimasa akan datang, karena belum mampunya memperkecil
biaya-biaya operasionalnya.

Hal ini menunjukkan bahwa penjualan mengalami kenaikan dengan hasil
laba bersih mengalami penurunan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Net
Profit Mergin (NPM) mengalami penurunan dikarenakan tingginya total penjualan
yang tidak diikuti dengan laba bersih yang didapatkan perusahaan. Rendahnya Net
Profit Margin, karena tingginya beban-beban yang dimiliki perusahaan seperti
beban administrasi sehingga penjualan tinggi tidak mampu memberikan laba yang
tinggi bagi perusahaan.
¢. Return On Equity (ROE)

Return On Equity merupakan suatu pengukuran dan penghasilan yang
tersedia bagi para pemihak maupun perusahaan atas modal yang mereka
investasikan dalam perusahaan. Semakin tinggi return atau penghasilan yang
diperoleh, semakin baik keadaan perusahaan.

Berdasarkan dari tabel 4.2.5, bahwa rata-rata industri Return On Equity

(ROE) adalah 40%. Nilai Return On Equity mengalami naik turun setiap
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tahunnya. Dimana nilai Return On Equity pada tahun 2019 sebesar 141,5%, tahun
2020 sebesar 145,5%, tahun 2021 sebesar -8,02%, tahun 2022 sebesar 1,94%, dan
tahun 2023 sebesar 0,69%. Dari rata-rata industri Return On Equity tahun 2019
dan 2020 yang mengalami profitabilitas dan pada tahun 2021, 2022 dan 2023
dikatakan sangat tidak baik karena jauh dibawah rata-rata industri.

Menurut Rudianto (2013, hal 192), semakin tinggi Return On Equity maka
akan semakin baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar
kepada pemegang saham. Sebaliknya jika semakin rendah Return On Equity maka
akan semakin tidak bagus untuk perusahaan, karena tingkat pengembalian yang
diberikan kepada pemegang saham semakin kecil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Suhendro Dedi (2017), dengan judul
Anlisis Profitabilitas dan Likuiditas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT
Siantar TOP Thk menunjukkan bahwa nilai Return On Equity dikatakan tidak
baik dan tidak efisien karena nilai rata-rata Return On Equity berada dibawah
standart. Hal ini disebabkan karena kurang mampunya perusahaan
mengoptimalkan modal sendiri untuk menghasilkan laba bersih. Rendahnya rasio
ini karena rendahnya marjin laba dari perputaran aktiva yang dimiliki.

Hal ini menunjukkan bahwa total ekuitas mengalami kenaikan dengan hasil
laba bersih mengalami penurunan. Maka dapat disimpulkan bahwa Return On
Equity mengalami penurunan. Penurunan ini disebabkan karena tingginya total
ekuitas yang tidak diikuti dengan laba bersih yang dimiliki perusahaan. Sama
halnya dengan Return On Assets, penurunan Return On Equity juga dikarenakan
kurang efektif dan efisiensinya perusahaan dalam mengelola modal yang ada

untuk memperoleh laba perusahaan. Hal ini dikarenakan tinggginya beban-beban
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yang ada didalam perusahaan seperti beban administrasi yang dimiliki
perusahaan.
d. Return On Assets (ROA)

Return On Assets merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara
keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah aktiva yang
tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio, semakin baik keadaan
perusahaan.

Berdasarkan dari tabel 4.2.5, bahwa rata-rata industri Return On Assets
(ROA) adalah 30%. Nilai Return On Assets mengalami naik turun setiap tahunnya.
Dimana nilai Return On Assets pada tahun 2019 sebesar 38,7%, tahun 2020
sebesar 59,9%, tahun 2021 sebesar -3,41%, tahun 2022 sebesar 1,02%, dan tahun
2023 sebesar 0,32%. Dari rata-rata industri Return On Assets tahun 2019 dan 2020
yang mengalami profitabilitas dan pada tahun 2021, 2022 dan 2023 dikatakan
sangat tidak baik karena jauh dibawah rata-rata industri.

Menurut Hery (2018, hal 1930), semakin tinggi hasil pengembalian atas aset
berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah
dana yang tertanam dalam total asset. Sebaliknya, semakin rendah hasil
pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti Khasanah Khurun Nur (2017),
dengan judul Analisis Rasio Profitabilitas dan Likuiditas untuk Menilai Kinerja
keuangan PT Mayora Indah, Thk tahun 2010-2015, menunjukkan bahwa nilai
Return On Assets kurang baik dikarenakan nilai rata-rata Return On Assets berada

dibawah standart.
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Hal ini menunjukkan bahwa total aktiva mengalami kenaikkan dengan hasil
laba bersih yang mengalami penurunan. Maka dapat disimpulkan bahwa Return
On Assets (ROA) dapat dikatakan mengalami penurunan. Penurunan ini
disebabkan karena adanya peningkatan total aktiva yang tidak diikuti dengan laba
bersin yang dimiliki perusahaan. Penurunan ini juga disebabkan karena
perusahaan kurang mampu mengelola aset secara efisien untuk memperoleh laba,
sehingga aset yang tinggi tidak menghasilkan laba yang maksimal.

Diketahui bahwa rasio Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin
(NPM), Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA) masing masing
mengalami penurunan dan akan membahayakan bagi kelangsungan hidup
perusahaan di masa yang akan datang. Jika tidak di atasi dengan baik dan benar
segera mungkin, maka perusahaan bisa saja mengalami kondisi yang lebih buruk

dari sebelumnya sehingga dapat mengalami kebangkrutan.

4.2.3 Rangkuman

4.2.3.1 Kinerja Keuangan yang diukur dengan Rasio Profitabilitas

Dengan analisis kinerja keuangan akan tergambar suatu ringkasan dari
keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba rugi selama periode
yang bersangkutan. Tahap yang perlu dilakukan adalah dengan menganalisis

menggunakan rasio keuangan.

Berdasarkan penilaian Kkinerja yang diukur dengan rasio profitabilitas
meliputi Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Return on Equity dan Return On
Assets maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan Zeribowl Group yang
diukur dengan Rasio Profitabilitas mengalami penurunan. Penurunan profitabilitas

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang kurang



56

maksimal karena biaya operasional yang sangat besar. Jika biaya operasional yang
terus-terusan meningkat, menurunnya efisiensi penggunaan aset dan kurang
mampu menggunakan aktiva secara efektif. Bukan tidak mungkin investor akan

berkurang karena pengembalian yang didapatkan rendah.

Jika dilihat secara teoritis, profitabilitas juga dalam keadaan kurang baik.
Hal ini disebabkan karena nilai rata-rata keseluruhan dari rasio profitabilitas
berada dibawah rata-rata standart ketetapan. Rendahnya rasio ini dikarenakan
besarnya biaya-biaya operasional yang ditanggung, sehingga tingkat laba

perusahaan menjadi kecil.

Menurut Rudianto (2013, hal 191), rasio profitabilitas adalah ukuran
penilaian kinerja perusahaan yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah
kebijakan dan keputusan yang diambil manajemen perusahaan.

Sedangkan menurut Hery (2018, hal 192), rasio profitabilitas adalah rasio
yang digunakan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Rasio
profitabilitas juga dikenal dengan rasio rentabilitas. Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya,
yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan
modal.

Penelitian ini pernah dilakukan oleh Rakhmawati (2017) dengan judul
Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas Guna Mengukur Kinerja
Keuangan PT. Vepo Indah Pratama Gresik, penelitian ini menunjukkan bahwa

kinerja keuangan yang ditinjau dari rasio profitabilitas tahun 2013 sampai dengan
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2015 kurang baik. Hal ini disebabkan karena laba yang didapat mengalami
penurunan diakibatkan oleh total aset, total ekuitas dan harga jual perusahaan
yang tidak stabil.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sutomo (2014), dengan judul Analisis
Rasio Profitabilitas untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Niagaraya Kreasi
Lestari Banjarbaru, penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang
ditinjau dari rasio profitabilitas kurang baik. Hal ini disebabkan karena nilai dari

keseluruhan rasio profitabilitas berada dibawah rata-rata standart ketetapan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada

Zeribowl Group, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kinerja keuangan ditinjau dari Rasio Profitabilitas berupa Gross Profit
Margin, Net Profit Margin, Return On Equity dan Return On Assets pada
Zeribowl Group periode 2019 sampai dengan 2023. Memiliki kinerja
kuangan yang kurang baik karena perusahaan kurang mampu menggunakan
asset dan menekan biaya-biaya operasional secara efisien untuk menghasilkan
laba yang maksimal.

Faktor-faktor penyebab terjadinya penurunan pada rasio profitabilitas (NPM,
GPM ROE dan ROA) adalah penjualan yang cenderung fluktuatif tetapi tidak

disertai dengan penekanan terhadap beban.

5.2 Saran

Adapun saran-saran yang diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Sebaiknya perusahaan meningkatkan kemampuan finansialnya dari segi
rasio Profitabilitasnya, yang dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
penjualan maupun menekan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan.
Perusahaan juga harus lebih berusaha memanfaatkan assetnya dengan baik.

Perusahaan disarankan untuk melakukan evaluasi keuangan secara berkala
agar dapat mendeteksi dini penurunan rasio profitabilitas dan mengambil

langkah perbaikan yang tepat.
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